
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 
 

Pernikahan merupakan salah satu tahapan yang harus ditempuh untuk 

membina sebuah keluarga yang harmonis (Yendi, Ardi, & Ifdil, 2017). 

Kebahagiaan dalam pernikahan bukanlah suatu hal yang mudah untuk dsicapai, 

terkadang apa yang diharapkan oleh masing-masing pasangan tidak sesuai dengan 

kenyataan setelah menjalani kehidupan rumah tangga (Triningtyas & Muhayati, 

2017). Hal ini disebabkan pernikahan menuntut adanya perubahan gaya hidup, 

penyesuaian diri terhadap tuntutan peran dan tanggungjawab yang baru baik 

sebagai suami maupun sebagai istri (Juliawati & Marsela, 2017).   

Menurut Handayani (2022) Lingkup unit sosial terkecil yang pertama kali 

menjadi tempat pembelajaran bagi anak adalah keluarga. Dalam membangun 

sebuah keluarga, sering kali terjadi banyak diskusi mengenai arah yang ingin 

dicapai dan langkah-langkah yang akan diambil. Hal ini bukanlah hal yang mudah, 

karena harus ada keselarasan antara pemikiran kedua pasangan suami istri. Konflik 

bisa saja muncul, dan ini sangat rentan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

memperburuk situasi. Konflik yang berlarut-larut dapat memengaruhi fungsi 

keluarga secara keseluruhan dan bisa berujung pada perceraian. 

Menurut Dariyo & Esa (2004) Perceraian (divorce) adalah sebuah peristiwa 

pemutusan hubungan secara resmi antara suami dan istri, di mana keduanya sepakat 

untuk tidak lagi melaksanakan tugas dan kewajiban dalam perkawinan. Jika 



 

 

 

 

dibandingkan dengan mereka yang orang tuanya tetap menikah, orang dewasa yang 

memiliki orang tua bercerai, melaporkan tingkat ketidakbahagiaan yang lebih 

tinggi, kepuasan hidup yang lebih rendah, perasaan kontrol diri yang lebih lemah, 

lebih banyak gejala kecemasan dan depresi, serta lebih sering menggunakan 

layanan kesehatan mental (Amato & Sobolewski, 2001). 

Berdasarkan divorce.com data yang dikumpulkan dari 56 negara, rata-rata 

angka perceraian kasar di dunia adalah sekitar 1,8 per 1.000 orang pada tahun 2023. 

Perceraian di Indonesia setiap tahunnya selalu meningkat. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik yang bersumber dari Mahkamah Agung (Dirjen Badan Peradilan 

Agama) per Febuari 2024 angka perceraian di Indonesia mencapai 408.347 kasus, 

dengan Sulawesi Tengah menyumbang 3.581 kasus, angka ini terus mengalami 

kenaikan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sulawesi Tengah, Kota Palu 

menyumbang 773 kasus perceraian pada tahun 2024, ini merupakan angka kasus 

tertinggi dari semua kabupaten dan kota yang ada di Sulawesi Tengah. Tingginya 

angka perceraian di Kota Palu ini menarik untuk dikaji lebih lanjut, mengingat 

sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Tengah, kota ini mengalami dinamika sosial 

yang cukup kompleks. Fenomena tingginya kasus perceraian di Kota Palu sebagai 

ibukota provinsi ini menunjukkan bahwa permasalahan perceraian tidak hanya 

terjadi di kota-kota besar, tetapi juga melanda daerah-daerah yang sedang 

berkembang. 



 

 

 

 

 

 

Menurut Fatmawati (2021) fenomena  penyebab  perceraian  di  Kota  Palu  

ditinjau  dari  segi internal    dalam    lingkungan    rumah    tangga    terjadi    karena    

salah    satu    pihak meninggalkan  kewajiban  untuk  mencari  nafkah  demi  

kelangsungan  hidup  keluarga,  terjadinya  krisis  akhlak  seperti  gemar  bermain  

judi dan mabuk-mabukan,  adanya  sikap  cemburu  yang  berlebihan yang  

menyebabkan  sakit  hati,  perselisihan  yang  terjadi terus  menerus, dan poligami  

tidak  sehat.  Selanjutnya penyebab  lain  perceraian  di  Kota  Palu  ditinjau  dari  

segi  faktor  eksternal,  adalah karena pihak orang tua yang terlalu banyak ikut 

campur dalam urusan rumah tangga, dan pihak  lain  sebagai  pihak  ketiga  dengan  

cara  menyebarkan fitnah. 

Berdasarkan penelitian Furstenberg & Teitler (1994), proses trauma pada 

dewasa awal akibat perceraian orangtua terjadi melalui beberapa mekanisme yang 

saling berkaitan. Perceraian menciptakan serangkaian perubahan dalam kehidupan 



 

 

 

 

anak yang dapat berdampak jangka panjang hingga mereka dewasa, termasuk 

perubahan tempat tinggal, pola kerja orangtua, dan pengaturan keluarga yang 

menimbulkan stres tambahan pada orangtua dan anak-anak. Stres berkelanjutan ini, 

ditambah dengan konflik antar orangtua dan kemungkinan masalah ekonomi yang 

persisten, dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis dalam jangka panjang. 

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga yang bercerai melaporkan 

lebih banyak gejala depresi dan lebih mungkin membutuhkan bantuan psikologis di 

masa lalu, meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik pada 

tingkat kepuasan hidup mereka di usia dewasa awal dibandingkan dengan mereka 

yang orangtuanya tetap bersama (Furstenberg Jr, F. F., & Teitler, J. O. 1994). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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